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Abstract. This study aims to determine the accounting information system currently used 
by sharia hotels in Bandung and design accounting information system at sharia hotel in 
Bandung. This research is a type of research and development. The method used is in-depth 
interviews to Sharia Hotels "X", observation and documentation. The results of this study 
are in the form of a simple web-based accounting information system design using ijarah 
contracts for sharia hotels. This application can be installed and applied by sharia hotels. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem informasi akuntansi yang 
saat ini digunakan oleh hotel syariah di Bandung dan merancang sistem informasi 
akuntansi di hotel syariah di Bandung. Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan 
pengembangan. Metode yang digunakan adalah wawancara mendalam ke Hotel Syariah 
"X", observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah dalam bentuk desain 
sistem informasi akuntansi berbasis web sederhana menggunakan kontrak ijarah untuk 
hotel syariah. Aplikasi ini dapat diinstal dan diterapkan oleh hotel syariah. 
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PENDAHULUAN 
Pemerintah beberapa tahun belakangan ini mulai menggenjot sektor 
pariwisata dengan dicanangkannya Visit Indonesia oleh Kementrian Budaya dan 
Pariwisata Republik Indonesia pada tahun 2010, sebagai langkah awal 
meningkatkan devisa dari sektor pariwisata. Pada akhir tahun 2017 
diselenggarakan Rakornas Pariwisata ke IV Kementrian Pariwisata RI yang 
bertemakan “Visit Wonderful Indonesia 2018”, yang menghasilkan 3 program 
unggulan dalam rangka mengejar target 17 juta kunjungan wisatawan manca 
negara (wisman) pada tahun 2018, ketiga program unggulan tersebut antara lain 
yaitu; 1. Hot Deals (paket wisata saat low season yang bekerja sama dengan 
transportasi domestik), 2. Colors of Indonesia (paket wisata saat ada event pada low 
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season), 3. Digital Destination (Paket wisata dengan destinasi yang kreatif dan 
instagramable).1 
Selain mendorong peningkatan kunjungan wisatawan mancanegara 
(wisman), pemerintah tentu juga berharap wisatawan lokal juga tertarik untuk 
lebih mengeksplore keindahan alam Indonesia. Melalui program-program yang 
dicanangkan oleh Pemerintah Daerah sebagai bentuk dukungan atas program 
yang dibuat pemerintah pusat, telah membuat terciptanya objek wisata baru dan 
juga perubahan objek wisata lama menjadi lebih menarik dan instagramable. 
Sehingga wisatawan lokal tidak perlu jauh-jauh lagi pergi ke luar negeri untuk 
berlibur. 
Peningkatan kunjungan terhadap objek-objek wisata di berbagai daerah, 
tentu membuat kebutuhan akan tempat menginap/penginapan meningkat, 
khususnya di daerah-daerah wisata. Maka di berbagai daerah wisata terjadi 
peningkatan jumlah penginapan mulai dari tipe guest house, hotel melati sampai 
hotel berbintang 5. Fasilitas yang ditawarkan pun cukup variatif. 
Namun keberadaan dunia perhotelan ini, sedikit tercemar dengan adanya 
hotel yang bisa digunakan untuk melakukan perbuatan asusila. Sebagai umat 
muslim, kita tentu tidak bisa sembarangan menentukan tempat menginap demi 
kenyaman dan keamanan.  Terlebih lagi saat ini kesadaran masyarakat akan 
pelaksanaan ke-Islamannya semakin meningkat.  
Berbagai peristiwa yang sempat menyinggung umat Islam, telah 
membangkitkan kesadaran akan ke-Islaman masyarakat. Sehingga dalam 
pemenuhan kebutuhannya, baik primer maupun sekunder masyarakat mulai 
mencari produk ataupun jasa yang halal dan thoyib. Salah satunya dalam 
memenuhi kebutuhan akan hiburan atau rekreasi. Hal ini mendorong 
berkembangnya pariwisata syariah, termasuk hotel syariah. 
Bandung merupakan salah satu destinasi wisata favorit baik untuk 
wisatawan manca negara maupun wisatawan lokal. Setiap weekend atau musim 
liburan hampir semua objek wisata di Bandung dipenuhi pengunjung. Maka tak 
heran jika dalam beberapa tahun belakangan ini bisnis perhotelan mengalami 
peningkatan yang cukup pesat. Banyak tempat-tempat yang beralih fungsi 
menjadi guest house atau hotel.  
Selain hotel konvensional, di Bandung juga berkembang perhotelan syariah 
seperti:  Daarul Jannah Cottage, Lingga Hotel, Ruby Hotel Syariah, Narapati 
Syariah Boutique Hotel and Convention, Oranges Home Syariah.2 Selain itu 
menurut hasil pengamatan masih ada hotel lain di Bandung yang berlabelkan 
syariah lainnya. 
Seperti entitas bisnis pada umumnya, hotel-hotel syariah ini harus 
melakukan penyusunan laporan keuangan. Laporan keuangan diperlukan untuk 
mengetahui dan menilai kinerja dan kondisi keuangan perusahaan. Selain itu 
                                                        
1https://lifestyle.kontan.co.id/news/18-destinasi-wisata-visit-wonderful-indonesia-2018. (Diakses 30 Okt 
2018) 
2https://www.gomuslim.co.id/read/panduan/2018/03/10/7300/-p-ini-lima-rekomendasi-hotel-syariah-di-kota-
kembang-p-p-nbsp-p-.html. (Diakses, 30 Oktober 2018) 
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laporan keuangan juga diperlukan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 
dalam rangka mengendalikan perusahaan. Selain itu laporan keuangan 
merupakan bentuk pertanggungjawaban manajemen terhadap atas pelaksanaan 
tugas yang diberikan kepadanya. 
Menurut hasil survey dan pengamatan terhadap beberapa hotel syariah di 
Bandung, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar hotel syariah masih 
melakukan pencatatan akuntansi secara sederhana, sehingga bentuk laporan 
keuangannya pun relatif sederhana. Hal ini tentu akan menjadi salah satu kendala 
dalam perkembangan hotel syariah itu sendiri terlebih lagi jika memiliki rencana 
untuk menjadi perusahaan terbuka.  
Selain itu, penginapan dan hotel syariah masih menyebutkan dasar 
mengklaim sebagai hotel syariah seperti tidak menerima tamu yang bukan 
muhrim, menyediakan alat sholat, tidak menyediakan minuman keras. Padahal 
ketika berbicara sebagai hotel syariah seperti halnya tertulis pada Fatwa DSN MUI 
No.No.108/DSN-MUI/X/2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata 
Berdasarkan Prinsip Syariah, bahwa kegiatan pariwisata syariah harus juga 
menggunakan akad-akad sesuai syariah, seperti: 
a. Akad antara Wisatawan dengan Badan Penyelenggara Wisata Syariah 
(BPWS) adalah akad ijarah; 
b. Akad antara Badan Penyelenggara Wisata Syariah (BPWS)  dengan 
Pemandu Wisata adalah akad ijarah atau ju'alah; 
c. Akad antara Wisatawan dengan Pengusaha Pariwisata adalah  ijarah; 
d. Akad antara hotel syariah dengan wisatawan adalah akad ijarah; 
e. Akad antara hotel syariah dengan Badan Penyelenggara Wisata Syariah 
(BPWS)  untuk pemasaran adalah akad wakalah bil ujrah; 
f. Akad antara Wisatawan dengan Terapis adalah akad ijarah; 
g. Akad untuk penyelenggaraan asuransi wisata, penyimpanan dan 
pengelolaan serta pengembangan dana pariwisata wajib menggunakan 
akad-akad yang sesuai fatwa dengan DSN-MUI dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.3 
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas maka penulis 
tertarik untuk mengembangkan sistem akuntansi dengan akad ijarah berbasis web 
untuk hotel syariah di Bandung. 
 
KERANGKA PEMIKIRAN DAN STUDI PUSTAKA 
Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem informasi akuntansi atau juga dikenal dengan istilah SIA, merupakan 
unsur yang sangat penting bagi perusahaan. Sistem informasi akuntansi 
                                                        
3https://tafsirq.com/fatwa/dsn-mui/pedoman-penyelenggaraan-pariwisata-berdasarkan-prinsip-syariah 
(diakses 31 Oktober 2018) 
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merupakan sistem yang memberikan informasi mengenai laporan keuangan yang 
digunakan oleh penggunanya sebagai dasar dalam pengambilan keputusan.  
Ada beberapa definisi sistem informasi akuntansi menurut para ahli. 
Krismiaji (2015:4) menyebutkan bahwa, “sistem informasi akuntansi adalah 
sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi 
yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan 
bisnis.”  
Sedangkan Azhar Susanto (2013:72) mendefinisikan sistem informasi 
akuntansi sebagai: 
“suatu kumpulan atau integrasi dari sub-sub sistem/komponen baik fisik 
maupun non fisik yang saling berhubungan dan bekerja sama satu sama lain 
secara harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkaitan dengan 
masalah keuangan menjadi informasi akuntansi” 
 
Hal senada disampaikan juga oleh Mulyadi (2016), yang menjelaskan bahwa 
sistem informasi akuntansi merupakan kumpulan formulir, catatan dan laporan 
yang susun sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang 
dibutuhkan oleh manajemen guna mempermudah pengelolaan perusahaan. 
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi 
adalah  kumpulan dari sistem yang saling berhubungan dan berkoordinasi dalam 
rangka mengolah data dan transaksi keuangan untuk menghasilkan informasi 
akuntansi yang berguna bagi perencanaan, pengendalian dan pengoperasian 
bisnis. 
Adapun sistem informasi akuntansi secara umum bertujuan untuk: 
1. Menyediakan informasi bagi pengelola bisnis baru, 
2. Memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada, 
3. Memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengendalian internal perusahaan, 
4. Efisiensi dalam proses pencatatan akuntansi. (Mulyadi, 2016:15) 
Jadi sistem informasi akuntansi bertujuan untuk menyediakan informasi 
sekaligus memperbaiki informasi yang dihasilkan sistem yang sudah ada. Selain 
itu sebagai salah satu wujud pengendalian internal dan juga bentuk efisiensi 
perusahaan, khususnya dalam proses pencatatan akuntansi. 
Sehingga untuk mencapai tujuan tersebut maka dalam proses penyusunan 
sistem informasi akuntansi harus memenuhi unsur-unsur sebagai berikut: 
1. Formulir, sebagai dokumen untuk bukti transaksi. 
2. Jurnal, merupakan proses pencatatan awal pencatatan akuntansi. 
3. Buku besar, merupakan ringkasan data dari akun-akun yang telah dicatat 
dalam jurnal. 
4. Buku besar pembantu, sebagai catatan yang membantu merinci data-data 
dalam akun tertentu. 
5. Laporan keuangan, sebagai hasil akhir dari proses sistam akuntansi yang 
menyediakan informasi keuangan. (Mulyadi, 2016, 3) 
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Akuntansi Ijarah 
Ijarah merupakan salah satu akad dalam transaksi syariah sebagai jawaban 
untuk mengakomodir pemenuhan kebutuhan manusia melalui sewa. Dalam fikih 
Sunah, Sayyid Sabiq menyebutkan bahwa al ijarah berasal dari kata al Ajru yang 
berarti al’iwadhu (ganti/kompensasi). Dalam PSAK 107, Ijarah didefinisikan 
sebagai “akad pemindahan hak guna/manfaat atas suatu aset dalam jangka 
waktu tertentu dengan pembayaran sewa (ujrah) tanpa diikut pemindahan 
kepemilikan atas aset tersebut.” (IAI, 2017).   
Tidak seperti halnya sewa biasa, dalam ijarah objek yang disewakan bisa 
manfaat atas aset atau bisa juga manfaat atas hasil karya atau hasil pekerjaan 
seseorang. Berdasarkan PSAK 107, ijarah dibagi menjadi 2 jenis, yaitu: 
1. Ijarah, sewa objek ijarah tanpa adanya wa’ad untuk memindahkan kepemilikan 
dari aset yang diijarahkan. 
2. Ijarah Muttahiyah Bittamlik, sewa dengan adanya wa’ad untuk memindahkan 
kepemilikan aset yang diijarahkan. (IAI,2017) 
Rukun ijarah terdiri dari : 
1. Pelaku yang terdiri atas pemberi sewa yang disebut mu’jjir dan penyewa 
musta’jir. 
2. Objek akad ijarah berupa manfaat  aset/jasa, sewa dan upah 
3. Ijab kabul (Sri Nurhayati dan Wasilah, 2015) 
 
Menurut Karim (2003) dalam (Sri Nurhayati dan Wasilah, 2015), ijarah dan 
sewa dapat dibedakan sebagai berikut: 
No. Keterangan Ijarah Sewa 
1 Objek Manfaat barang dan jasa. Manfaat barang saja. 
2 Metode 
Pembayaran 
Tergantung/tidak 
tergantung pada kondisi 
barang/jasa yang disewa. 
Tidak tergantung pada 
kondisi barang yang 
disewa. 
3 Perpindahan 
Kepemilikan 
a. Ijarah, tidak ada 
perpindahan 
kepemilikan 
b. IMBT, janji untuk 
menjual/menghibahk
an di awal akad. 
a. Sewa Guna Opsi 
Tidak ada transfer 
kepemilikan. 
b. Sewa Guna dengan Opsi 
Memiliki opsi 
membeli/tidak membeli 
di akhir masa sewa. 
4 Jenis leasing 
lainnya 
a. Lease Purchase 
Tidak diperbolehkan 
karena gharar, yakni 
akad sewa dan beli 
a. Lease Purchase 
Diperbolehkan  
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b.  Sale and Lease Back 
      Dibolehkan 
b.  Sale and Lease Back 
      Dibolehkan 
 
Hotel Syariah 
Hotel syariah sebagai salah satu pendukung dalam program pariwisata halal 
dan Visit Wonderful Indonesia 2018. Usaha hotel syariah menurut fatwa DSN MUI 
108/DSN-MUI/X/2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata 
Berdasarkan Prinsip Syariah diartikan sebagai, “penyedia akomodasi berupa 
kamar-kamar di dalam suatu bangunan yang dilengkapi dengan jasa pelayanan 
makan dan minum, kegiatan hiburan dan atau fasilitas lainnya secara harian 
dengan tujuan memperoleh keuntungan yang dijalankan sesuai prinsip syariah”.4 
Maka hotel syariah dapat diartikan sebagai hotel yang menerapkan konsep-
konsep syariah dalam operasionalnya.  
Di Hotel Syariah secara umum juga terdapat hal-hal yang ada di Hotel 
Konvensional lainnya seperti tentu saja ruang rapat, restoran, kolam renang (ada 
di hotel-hotel tertentu yang biasanya dikhususkan untuk laki-laki dan anak-anak 
dibawah 10 tahun), serta tentunya kamar yang disesuaikan dengan standar hotel. 
Secara lebih spesifik, hotel syariah tentu berbeda dengan hotel konvensional. 
Hotel syariah menjadikan ajaran Islam atau syariah Islam sebagai landasan dalam 
operasionalnya.  
Menurut Fatwa DSN MUI No.108/DSN-MUI/X/2016 tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah, ketentuan mengenai 
hotel syariah antara lain: 
1. Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas akses pornografi dan 
tindakan asusila; 
2. Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas hiburan yang mengarah 
pada kemusyrikan, maksiat, pornografi dan/atau tindak asusila; 
3. Makanan dan minuman yang disediakan hotel syariah wajib telah 
mendapat sertifikat halal dari MUI; 
4. Menyediakan fasilitas, peralatan dan sarana yang memadai untuk 
pelaksanaan ibadah, termasuk fasilitas bersuci; 
5. Pengelola dan karyawan/karyawati hotel wajib mengenakan pakaian yang 
sesuai dengan syariah; 
6. Hotel syariah wajib memiliki pedoman dan/atau panduan mengenai 
prosedur pelayanan hotel guna menjamin terselenggaranya pelayanan 
hotel yang sesuai dengan prinsip syariah; 
7. Hotel syariah wajib menggunakan jasa Lembaga Keuangan Syariah dalam 
melakukan pelayanan.5 
                                                        
4https://tafsirq.com/fatwa/dsn-mui/pedoman-penyelenggaraan-pariwisata-berdasarkan-prinsip-syariah 
(diakses 31 Oktober 2018) 
5https://tafsirq.com/fatwa/dsn-mui/pedoman-penyelenggaraan-pariwisata-berdasarkan-prinsip-syariah 
(diakses 31 Oktober 2018) 
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Jadi pada prinsipnya Hotel dengan konsep syariah menjalankan ketentuan-
ketentuan sesuai dengan syariah Islam serta ketentuan yang ditetapkan oleh MUI. 
Untuk Indonesia sendiri, Hotel syariah yang pertama telah mendapat sertifikat 
Halal adalah Group Hotel Sofyan Jakarta yang didirikan oleh Ryanto Sofyan. 
Grup hotel Sofyan sangat fokus dalam mengembangkan bisnis perhotelan syariah, 
sehingga sudah banyak anggota grup ini yang mendapatkan sertifikat halal.  
 
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil survey dan wawancara dengan hotel Rumah Tawa dan 
Oranges Home Syariahdi Bandung, sebagai salah satu hotel syariah, kami 
mendapatkan informasi bahwa proses pencatatan akuntansinya masih sederhana. 
Oleh karena itu kami menyusunkan sistem informasi akuntansi berbasis web, 
yang dapat diterapkan oleh hotel syariah, khususnya hotel syariah di Bandung. 
Bandung sebagai salah satu destinasi wisata favorit merupakan potensi yang 
cukup baik untuk perkembangan bisnis perhotelan, khususnya hotel syariah. Hal 
ini didukung dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan ke-Islamannya.  
Untuk aplikasi sistem informasi hotel sederhana ini, dalam pemasangan di 
hotel yang bersangkutan, membutuhkan satu buah server yang dijadikan database 
untuk menyimpan data-data terkait. Server tersebut dapat berupa laptop ataupun 
personal computer (PC) yang nantinya aplikasi akan di-install dalam server tersebut. 
Pada akhirnya pihak yang ingin mengakses aplikasi tersebut tidak harus melalui 
server tersebut, melainkan bisa diakses melalui device masing-masing, baik dari 
laptop maupun handphone yang berada dalam jaringan yang sama dengan server 
(dalam hal ini, bisa dicontohkan dengan berada dalam satu koneksi wi-fi hotel). 
Aplikasi ini bisa dijalankan dengan menggunakan PC maupun Laptop. 
Setelah aplikasi diinstal maka berikut ini adalah langkah-langkah untuk 
menjalankan aplikasi tersebut: 
Panduan Menjalankan Aplikasi untuk Laptop / PC Server 
1. Pastikan XAMPP sudah berjalan (apache dan MySQL sudah di “start”). 
2. Pastikan aplikasi sudah berada di dalam folder “htdocs XAMPP”, dan database 
sudah di-install. 
3. Di laptop atau PC server, pada keyboard, ketik “windows+ R” (tombol windows 
adalah tombol yang bergambar seperti ini ), hingga muncul tampilan seperti 
ini, kemudian ketikkan “cmd” dan tekan “Enter” atau “OK”. 
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Gambar 1 - Tutorial Menjalankan Aplikasi 1 
4. Kemudian akan muncul tampilan seperti dibawah ini, ketikkan “ipconfig” 
kemudian tekan “Enter”. 
 
Gambar 2 - Tutorial Menjalankan Aplikasi 2 
5. Scroll kebawah dan carilah tulisan yang bertuliskan “IPv4 Address”. Copy 
angka di sebelah tulisan tersebut ke dalam browser anda yang dalam contoh ini 
adalah “192.168.1.107”. 
 
Gambar 1 - Tutorial Menjalankan Aplikasi 3 
Tuliskan angka tersebut dalam internet browser anda ditambahkan dengan nama 
folder aplikasi SIA hotel yang sudah ter-install di PC atau laptop server, hingga 
menjadi seperti ini http://192.168.1.107/namahotel, kemudian tekan “Enter”. 
6. Maka tampilan aplikasi SIA Hotel akan terbuka di laptop atau pc server anda. 
 
Panduan Menjalankan Aplikasi Untuk Laptop / PC Non Server 
1. Pastikan laptop/PC non server terhubung ke dalam jaringan yang sama 
dengan laptop/PC server, dalam hal ini misalnya terhubung dalam satu wi-Fi 
yang sama. 
2. Bukalah internet browser yang anda miliki, kemudian masukkan address yang 
sama dengan yang dilakukan di laptop / PC server, dalam tutorial sebelumnya 
dicontohkan adalah http://192.168.1.107/namahotel, kemudian tekan 
“Enter”. 
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3. Maka aplikasi SIA Hotel yang terdapat di dalam laptop / PC server dapat 
dibuka dari laptop / PC Non Server. 
 
Dalam sistem ini, kami memfasilitasi penginputan jurnal transaksi yang 
terjadi sampai pembuatan laporan keuangan dari transaksi-transaksi tersebut. 
Untuk menggunakan aplikasi tersebut hal pertama yang harus dilakukan adalah 
login (dilakukan setelah aplikasi terinstal). 
 
 
Gambar 4 – Halaman Login 
 
Ini adalah halaman login untuk masuk kedalam sistem informasi akuntansi 
hotel Syariah. Sebagai salah satu bentuk pengendalian internal, maka orang-orang 
yang bisa mengakses aplikasi harus dibatasi, hanya orang yang berwenang yang 
boleh mengetahui username dan password ini. Untuk contoh, kami memberikan 
login sebagai berikut : 
Username : admin 
Password : admin 
 
Setelah berhasil login maka akan muncul tampilan aplikasi sebagai berikut:  
 
Gambar 5 – Tampilan Aplikasi 1 
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Ini adalah tampilan muka dari Sistem Informasi Akuntansi Hotel Syariah. 
Sebelah kiri adalah menu yang bisa dipilih. Angka “45” adalah jumlah Chart of 
Account yang dimiliki oleh perusahaan (sebagai contoh). Angka “7” jurnal umum 
menunjukkan jumlah transaksi yang dicatat melalui jurnal umum pada periode 
ini. Angka “4” pada jurnal kas keluar menunjukkan jumlah transaksi yang dicatat 
melalui jurnal kas keluar. Kemudian angka “0” menunjukkan jumlah transaksi 
yang belum di-posting. 
Pada menu “Setup” terdapat dua submenu, yaitu “Perkiraan” dan “Profil 
Perusahaan”. Dalam menu perkiraan berisi akun-akun yang dimiliki oleh 
perusahaan beserta saldo awal akun tersebut, bagian atas terdapat kolom yang 
dapat diisi apabila perusahaan menginginkan untuk menambah akun baru, dan 
apabila terdapat kesalahan seusai menginput akun dapat di-edit dan dihapus. 
 
 
Gambar 6 – Tampilan Aplikasi 2 
 
Dalam aplikasi ini sudah kami input dengan beberapa contoh chart of account 
yang dapat digunakan oleh perusahaan. 
Keterangan tambahan: 
a. CoA dengan awalan 1 : Aset 
b. CoA dengan awalan 2 : Piutang 
c. CoA dengan awalan 3 : Modal 
d. CoA dengan awalan 4 : Revenue 
e. CoA dengan awalan 5 : Expense 
f. CoA dengan awalan 6 : Akun yang memiliki akad ijarah 
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Gambar 7 – Tampilan Aplikasi 3 
 
Sub menu kedua dari setup adalah profil perusahaan. Profil perusahaan ini 
dapat diisi dengan profil perusahaan pemilik dari sistem informasi akuntansi 
hotel ini. 
 
 
Gambar 8 – Tampilan Aplikasi 4 
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Berikutnya adalah proses pencatatan transaksi: 
a. Nomor Bukti ; secara otomatis mencatat nomor bukti yang akan 
dicatat. 
b. Tanggal transaksi; tanggal transaksi tersebut terjadi. 
c. Keterangan; keterangan tambahan mengenai transaksi yang akan 
dicatat. 
d. Jumlah; jumlah moneter dalam transaksi yang terjadi dalam rupiah. 
e. Nomor Rekening; nomor CoA yang berkaitan dengan transaksi 
tersebut. 
f. Posisi; posisi yang tepat untuk akun yang terkait. 
 
 
 
Gambar 9 – Tampilan Aplikasi 5 
 
Untuk nomor rekening, cukup kita ketikkan saja angka depan dari akun 
tersebut, maka pilihan akun dengan angka depan tersebut akan muncul. 
 
 
Gambar 10 – Tampilan Aplikasi 6 
 
 
Untuk posisi akun, kita harus memilih apakah akun tersebut debit atau 
kredit dan apakah bertambah atau berkurang. 
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Gambar 11 - Tampilan Aplikasi 7 
 
Jika sudah diinput, maka akan tercatat ke kolom yang ada di sebelah 
kanan. Jika terjadi kesalahan, cukup klik tanda “Hapus” di kolom action. Jika 
angka total belum “Balance” maka kotak balance akan menunjukkan tulisan “Not 
Balance”. 
 
Gambar 12 – Tampilan Aplikasi 8 
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Gambar 13 – Tampilan Aplikasi 9 
 
 
Di halaman ini, kita akan mem-posting transaksi yang sudah dicatat 
sebelumnya baik di jurnal umum maupun di kas keluar. Untuk jurnal atau 
transaksi yang belum di-posting maka di kolom keterangan pada tabel diatas, 
tidak terdapat tulisan “Post”. Untuk melakukan posting, cukup klik posting jurnal 
sebanyak dua kali notif. Notif pertama untuk mencari transaksi di database yang 
belum ter-posting, dan klik kedua untuk mem-posting transaksi tersebut. 
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Gambar 14 – Tampilan Aplikasi 10 
 
Setelah pencatatan dalam jurnal umum tadi, kita bisa melihat history 
transaksi yang telah tercatat beserta tanggal dan keterangannya pada tabel 
yang telah disediakan. “INV” berarti invoice dan “KK” berarti kas keluar. 
Kita juga bisa melihat apakah total transaksi yang kita input sudah balance 
atau belum. 
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Gambar 15 – Tampilan Aplikasi 11 
 
Trial balance berisi seluruh akun yang ada dalam perusahaan, saldo awalnya, 
dan mutasi yang terjadi (transaksi yang terjadi yang melibatkan akun terkait) serta 
sisa yaitu saldo awal dikurangi dengan jumlah mutasi yang terjadi. Untuk total 
bisa dilihat di bagian paling bawah, apakah jumlahnya sudah balance atau belum. 
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Gambar 16 – Tampilan Aplikasi 12 
 
Halaman hitung SHU (Sisa Hasil Usaha) ini ditujukan untuk menghitung 
berapa kerugian atau keuntungan yang kita dapat selama periode tertentu.Proses 
hitung SHU bisa dilakukan apabila semua jurnal yang terjadi telah di-posting 
sebelumnya, apabila ada yang belum di-posting, maka tulisan tersebut tidak akan 
muncul di halaman tersebut. 
 
 
Gambar 17 – Tampilan Aplikasi 13 
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Halaman laporan laba rugi ini digunakan untuk mengetahui apakah kita 
mendapat untung atau rugi dalam periode berjalan. Laba atau rugi diketahui 
dengan cara mengurangi total pendapatan dengan total beban/ biaya-biaya yang 
terjadi selama periode tersebut. Apabila pendapatan lebih besar dibanding 
dengan bebannya, maka kita mendapat laba atau keuntungan, begitu juga 
sebaliknya. 
 
 
Gambar 18 – Tampilan Aplikasi 14 
 
Dalam neraca ini, kita dapat melihat jumlah antara aktiva dan pasiva 
perusahaan, dimana aktiva berisi asset tetap dan asset-asset terkait, dan pasiva 
berisi liabilitas dan ekuitas yang dimiliki perusahaan. 
 
KESIMPULAN 
Sebagian  besar hotel syariah di Bandung, proses penerapan syariahnya 
masih hanya sebatas pada lingkup operasionalnya, belum sampai ke konsep 
transaksi dan penyusunan laporan keuangannya. Aplikasi sistem informasi yang 
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ditawarkan di sini mencoba melalukan penyelesaian siklus akuntansi  dari mulai 
proses pencatatan sampai dengan penyusunan laporan keuangan, lengkap 
dengan penerapan akad yang sesuai untuk transaksi di hotel syariah yaitu akad 
ijarah. 
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